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BAB II 

KERANGKA TEORI/KERANGKA KONSEP

2.1 Profil Perusahaan PT Efata Ultrans Indonesia

PT Efata Ultrans Indonesia atau bisa dikenal juga sebagai Efata Ultrans Tour and 

Travel Bali merupakan salah satu travel agent terdepan di Bali. PT Efata Ultrans 

Indonesia tidak hanya berfokus pada perjalanan turis ke luar negeri, tetapi juga 

menangani turis untuk mengunjungi Indonesia.

Gambar 2. 1 Logo PT Efata Ultrans Indonesia

Sumber: Dokumen Perusahaan (2023)

PT Efata Ultrans Indonesia telah berdiri selama 17 tahun sejak 3 Januari 

2007 hingga saat ini oleh Dodi Desiderius. Pada saat itu, PT Efata Ultrans Indonesia 

memulai bisnisnya sebagai Enterpreneur Event Organizer MICE Entertainment. 

Tidak lama kemudian, PT Efata Ultrans Indonesia telah mengembangkan bisnisnya 

menjadi travel agent di Bali. PT Efata Ultrans Indonesia berlokasi di daerah 

Jimbara, Uluwatu, Graha Nusa 2.

PT Efata Ultrans Indonesia memiliki beberapa bisnis utama seperti MICE, 

Event Organizer, Business Property, Wedding Organizer, Transport Rental, Hotel 

and Villa Voucher, Company Gathering & School Gathering, dan Outbond & 

Inbound Tour Packages. Bisnis utama tersebut menjadikan PT Efata Ultrans 

Indonesia menjadi salah satu keunikan yang membuat perusahaan mampu bersaing 

di tengah maraknya travel agent Bali.

Dalam era digital yang berkembang pesat, website dan media sosial 

perusahaan telah menjadi komponen krusial dalam strategi pemasaran dan 

komunikasi. Website perusahaan https://efataultranstour.com/ dapat memberikan 

citra profesional kepada perusahaan. Website ini yang menjadi tempat perusahaan 

dapat menyajikan merek, produk, dan layanan mereka dengan tampilan yang rapi 
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dan profesional. Selain itu, media sosial dalam sebuah perusahaan juga berpengaruh 

penting dalam meningkatkan interaksi dengan pelanggan, sebagai promosi dan 

pemasaran, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. 

PT Efata Ultrans Indonesia aktif dalam menjalankan keberadaannya di 

dunia digital melalui beberapa platform media sosial utama. Dalam konteks ini, 

akun-akun resmi media sosial perusahaan seperti Instagram 

(@efataultranstourbali), Facebook (Efata Tours Bali), dan Tiktok 

(@efatatourstravel) yang telah menjadi aspek penting dari strategi komunikasi. 

PT Efata Ultrans Indonesia menerapkan komitmen sebagai jasa pariwisata 

yang mementingkan kualitas pelayanan selama perjalanan melalui konsistensi dan 

pengalamannya sehingga membuktikan lebih dari dua puluh klien mempercayakan 

PT Efata Ultrans Indonesia. Selain itu, PT Efata Ultrans Indonesia dapat memenuhi 

kebutuhan para klien seperti perjalanan yang sesuai dengan keinginan, harga yang 

dibutuhkan, dan penginapan yang layak ditinggali.

PT Efata Ultrans Indonesia sebagai travel agent menerapkan visi misi yaitu 

membangun dan memiliki tim yang lebih terampil dan profesional grup untuk 

membuat suatu kombinasi meeting, acara gathering, inbound & outbound, event 

organizer, tour and travel dan hiburan tanpa mengesampingkan perhatian utama:

- Keselamatan menjadi suatu bagian terpenting pada PT Efata Ultrans 

Indonesia. Dengan menerapkan keselamatan menimbulkan suatu 

kepercayaan klien. 

- PT Efata Ultrans Indonesia akan mengedepankan kualitas tinggi pada tour 

and travel dan kegiatan lainnya. Kualitas tinggi bukan hanya dari paket dan 

acara yang disediakan melainkan pelayanan PT Efata Ultrans Indonesia 

kepada klien. 

- Menciptakan produk dan layanan yang terampil sehingga klien tertarik 

untuk membeli paket PT Efata Ultrans Indonesia. 

2.2 Penelitian Terdahulu

Tentunya dalam rangka merancang sebuah karya, perlu dipahami bahwa penelitian 

sebelumnya telah memberikan landasan teori dan data yang dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pembuatan karya yang baik dan terstrktur. Penelitian terlebih dahulu 
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dilakukan untuk menjadi landasan penting dalam merancang dan melaksanakan 

karya. Dalam merancang video product profile PT Efata Ultrans Indonesia, terdapat 

dua referensi karya yang sudah dibuat sebelumnya dan dipastikan adanya 

ketertarikan dengan karya yang akan dirancang. 

Tabel 2. 1 Tabel Karya Sejenis 1

Nama Pembuat 

Karya

Putri Kurnia Handayani, Noor Latifah, Syafiul Muzid

Judul Karya
PENGEMBANGAN MARKETING PRODUCT 

PROFILE PADA CV NOOR MANDIRI ROTAN

Penulis dan Tahun 

Karya dibuat

Handayani, Latifah, Muzid;Jurnal Simetris (2018)

Tujuan Karya
Tujuan pembuatan video product profile yang 

dapat digunakan sebagai media promosi CV Noor.

Hasil Karya

Gambar 2. 2 Product profile video CV NOOR MANDIRI ROTAN (2018)

Tabel 2. 2 Tabel Karya Sejenis 2

Nama Pembuat 

Karya

Hendi Sama dan Hartono

Judul Karya
PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN VIDEO 

COMPANY PROFILE ALWAYS TOUR & TRAVEL

Penulis dan Tahun 

Karya dibuat

Sama, Hendi & Hartono (2021)
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Tujuan Karya

Merancang video company profile untuk Always 

Tour and Travel dengan memperkenalkan layanan 

yang disediakan kepada masyarakat.

Hasil Karya

Gambar 2. 3 Product profile video Always Tpur & Travel (2021)

Karya pertama yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan karya ini 

adalah hasil karya Putri Kurnia Handayani, Noor Latifah, Syafiul Muzid; 

mahasiswa Universitas Muria Kudus dengan judul PENGEMBANGAN 

MARKETING PRODUCT PROFILE PADA CV NOOR MANDIRI ROTAN.

Tahapan perancangan dan berbagai teknik pengambilan video dapat dijadikan 

acuan, namun terdapat pembeda pada pada konsep cerita di mana digunakan untuk 

memperkenalkan produk-produk yang dimiliki CV Noor Mandiri dan proses 

pembuataanya, sedangkan karya yang akan dirancang akan menggunakan konsep 

storytelling.

Karya kedua yang digunakan adalah hasil karya Hendi Sama dan Hartono 

dengan judul PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN VIDEO COMPANY 

PROFILE ALWAYS TOUR & TRAVEL. Pada hal ini terdapat kesamaan dalam 

penggunaan product profile sebagai sarana promosi dan menggunakan teknik 

observasi dalam pengumpulan data. Namun terdapat perbedaan pada penelitian 

yang digunakan berdasarkan interview kepada pihak Always Tour and Travel serta 

melalukan perancangan dan tidak ada konsep storytelling. 
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2.3 Teori atau Konsep yang Digunakan 

2.2.1 Marketing Communications

Marketing communications merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 

digunakan untuk mempromosikan produk, seperti memberikan informasi 

atau mengajak penggunaan produk. Menurut Firmansyah (2020)

komunikasi pemasaran adalah sarana suatu perusahaan berusaha dalam 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara 

langsung maupun tidak langsung mengenai produk dan merek yang dijual. 

Gambar 2. 4 Marketing Communication 4Ps
Sumber: Kotler & Armstrong (2018)

Dalam pemasaran terdiri dari strategi marketing mix yang 

merupakan kumpul alat pemasaran yang digabungkan oleh suatu 

perusahaan untuk memperoleh respon yang diinginkan di pasar sasaranya. 

Baruan pemasaran dapat terdiri dari segala sesuatu yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk melibatkan serta memberikan nilai kepada konsumen

(Kotler & Armstrong, 2018). Marketing mix terbagi menjadi empat variabel, 

yaitu:

A) Product

Produk merupakan kombinasi barang dan jasa yang akan ditawarkan 

perusahaan kepada target pasar.
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B) Price

Harga yang merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan 

pelanggan untuk mendapatkan kebutuhan produk.

C) Place

Tempat dalam hal ini mencakup aktivitas perusahaan dalam 

membuat produk yang disediakan bagi konsumen sasaran.

D) Promotion

Promosi mengacu pada kegiatan yang mengkomunikasi manfaat 

dari produk dan mengajak pelanggan untuk membeli.

Pemasaran yang efektif menggabungkan unsur-unsur bauran 

pemasaran ke dalam pemasaran yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pemasaran perusahaan dengan menarik konsumen dan memberikan nilai 

kepada perusahaan. 

2.2.2 Message Strategy
Message strategy merupakan elemen yang penting dalam pemasaran yang 

akan membantu perusahaan untuk mengkomunikasikan pesan kepada target 

pasar dengan efektif. Pesan akan disampaikan kepada target dengan kata 

yang mudah diingat dan menggungah orang untuk mencoba. Selain itu, 

pesan yang disampaikan perusahaan harus jujur mengenai produk (Haque-

Fawzi, Iskandar, Erlangga, Nurjaya, & Sunarsi, 2022). 

Dalam pelaksanaanya, message strategy harus terintegrasi dengan 

baik dengan platform pemasaran yang digunakan, baik itu melalui iklan 

digital, media sosial, kampanye e-mail, atau saluran komunikasi lainnya. 

Dengan begitu, perusahaan dapat memperkuat citra merek, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan daya tarik produk atau layanan di mata 

konsumen.

2.2.3 Storytelling
Storytelling merupakan seni dalam merangkai narasi yang kuat dana 

memikat menggunakan elemen visual dan audio untuk mengkomunikasikan 

pesan atau cerita. Dalam era digital dan media sosial, storytelling telah 

menjadi strategi pemasaran yang sangat efektif. Tidak hanya tentang 
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bercerita, tetapi juga tentang cara cerita tersebut disampaikan. Dengan 

storytelling mampu menciptakan pengalaman yang memikat dan menarik 

perhatian penonton.

Storytelling dapat membantu perusahaan untuk mendobrak dan 

mendorong tindakan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Storytelling

dengan video memiliki kekuatan yang tidak terduga karena menawarkan 

cara yang menarik bagi perusahaan untuk menonjol lebih dalam (Walter & 

Gioglio, 2014).

Menurut Anderson (2019) dalam menciptakan storytelling yang 

berhasil ada beberapa 3 tips, sebagai berikut:

a. Honest

Pembuatan suatu cerita sangat penting, tetapi harus membuat konsep 

cerita dengan benar dan menceritakannya dengan jujur. Storytelling

harus bersikap konsisten dan teguh pada kebenaran.

b. Linear

Jika melakukan storytelling, maka harus memiliki awal, tengah, dan 

akhir narasi dengan baik. Adanya tahapan awal yang dapat membangun 

kekuatan perusahaan dengan akhiran dengan memberikan solusi yang 

menarik.

c. Authentic

Storytelling yang dirancang tidak boleh bersifat fiksi. Tidak hanya 

itu, storytelling dibuat agar audiens dapat merefleksikan ke dalam 

kehidupan nyata, serta membuat koneksi dan membangun kebenaran 

dengan audiens. 

2.2.4 Digital Marketing

Digital marketing merupakan penerapan teknologi digital yang membentuk 

sebuah saluran online ke pasar yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan 

serta dalam membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan

(Kholis, Lubis, & Puddin, 2020). 
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2.2.5 Videograghy

Media video merupakan bentuk media yang memanfaatkan gambar 

bergerak untuk menyampaikan pesan, informasi, dan hiburan kepada 

audiens. Dalam media video, gambar bergerak memainkan peran sentral dan 

mengkomunikasikan ide, cerita, dan emosi. Dengan teknologi digital dan 

platform online, media video menjadi semakin mudah diakses dan 

dibagikan oleh banyak orang di seluruh dunia. 

Menurut Wibawa (2020), pada dasarnya terdapat dua jenis video, 

yaitu video analog dan video digital, sebagai berikut:

A) Video Analog

Video analog merupakan video yang diproduksi hanya untuk 

platform display digital dan biasanya masih digunakan untuk penyiaran 

televisi. Kualitas video analog seringkali lebih rendah daripada video 

digital karena rentan terhadap gangguan dan degradasi kualitas selama 

transmisi atau percetakan. Selain itu, pengeditan video analog 

cenderung lebih rumit dan kualitas hasil akhirnya mungkin tidak 

setinggi video digital.

B) Video Digital

Video digital adalah produk dari industri komputer dan dijadikan 

sebagai standar data digital. Dalam video digital, gambar dan suara 

direkam sebagai serangkaian angka atau kode digital yang dapat di 

reproduksi secara akurat. Video digital memungkinkan pengguna untuk 

mendapatkan kualitas yang lebih baik dan manipulasi yang lebih mudah 

dibandingkan dengan video analog. Keuntungan dari video digital 

termasuk dari kualitas gambar yang tinggi, kemampuan untuk mengedit 

dengan mudah, penyimpanan yang efisien, dan kemampuan dengan 

cepat berbagi video melalui internet. 

2.2.6 Elemen Visual

Elemen visual merupakan komponen atau unsur yang dilihat oleh mata 

dalam konteks seni, desain, ataupun komunikasi visual (Malloy, 2015). 

Dalam konteks editing, elemen visual menjadi bagian penting dalam 
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menciptakan pengalaman visual yang kuat dan bermakna. Elemen visual 

yang umunya digunakan dalam produksi meliputi:

a) Warna (Colour)

Penggunaan warna yang cerdas dan kohesif dapat memberikan 

kesan tertentu, mengarahkan perhatian, dan menciptakan suasana atau 

mood tertentu.

b) Bentuk (Shape)

Dalam hal ini, elemen visual bentuk merupakan unsur dalam seni 

dan desain yang mengacu pada karakteristik visual suatu objek, gambar, 

atau elemen desain lainnya. Bentuk sendiri merupakan representasi 

visual dari batas atau kontur objek dan dapat diidentifikasi oleh ukuran, 

proposi, dan sturktur.

c) Grafik

Elemen visual grafik sendiri mencakup pada simbol atau gambar 

yang mewakili suatu perusahaan, merek, atau entitas. Selain itu, adanya 

gambar atau elemen grafis yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi, mempercantik desain, atau mendukung narasi visual. 

2.2.7 Manajemen Produksi Video

Manajemen produksi video merupakan suatu disiplin yang melibatkan 

perencenaan, pengorganisasian, dan pengawasan dari seluruh proses 

produksi video. Manajemen produksi video juga memainkan peran penting 

dalam pemantauan dan pengawasan proses produksi. Menurut stieff ada tiga 

tahapan dalam melakukan produksi video (Stieff, 2014):

1. Pra-Produksi

Pra-produksi secara keseluruhan adalah tentang memastikan bahwa 

seluruh elemen yang diperlukan untuk produksi video telah 

dipertimbangkan dan direncanakan sebaik mungkin sebelum kamera mulai 

mengambil gambar. Kesuksesan pra-produksi dapat berdampak besar pada 

kelancaran dan hasil akhir dari seluruh produksi video. Dalam tahap pra-

produksi ada beberapa yang dapat dilakukan:
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a) Riset

Riset memiliki peran krusial dalam menentukan kesuksesan proyek 

produksi. Tahapan ini melibatkan pengumpulan informasi yang mendalam 

untuk membantu tim produksi memahami konteks, audiens, dan kebutuhan 

proyek secara menyeluruh. Riset juga mencakup penyelidikan mengenai 

materi atau topik yang akan diangkat dalam video (Wirawan & Darmawan, 

2020). Dengan melibatkan riset dalam tahap pra-produksi, tim produksi 

dapat membuat keputusan yang terinformasi dan mengurangi risiko 

kesalahan selama proses produksi. Riset membantu dalam membangun 

dasar yang kokoh untuk proyek.

b) Script

Script memastikan konsistensi dalam penyuntingan video. Selain itu, 

memungkinkan untuk terlihat lebih baik saat melakukan voice over ataupun 

pengambilan video. Script juga akan memastikan konsistensi merek atau 

pesan yang ingin disampaikan (Jonathan Halls, 2015).

Pembuatan script untuk video adalah langkah kunci dalam proses 

produksi konten visual. Dalam pembuatan script, perlu mempertimbangkan 

target audiens dan pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, harus 

mengikuti alur narasi yang logis, membangun ketenangan, dan menjaga 

ketertarikan penonton. Selain itu, dalam pemilihan kata, gaya bahasa, dan 

bahasa yang digunakan harus sesuai dengan identitas merek. Tidak hanya 

itu, script juga dapat membantu dalam mengukur durasi video, pengaturan 

adegan, dan pengaturan tata letak visual, sehingga semua elemen video 

dapat terintegrasi dengan baik.  

c) Storyboard

Storyboard merupakan suatu bentuk visual yang digunakan dalam tahap 

pra-produksi dalam pembuatan konten visual lainnya (Paez & Jew, 2013). 

Storyboard menjadi instrumen penting dalam mengembangkan konsep awal 

produksi. Dengan menggunakan gambar atau ilustrasi sederhana, dapat 

membantu untuk merancang alur cerita, menggambarkan adegan, dan 

merincikan elemen visual utama.
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2. Produksi

Produksi melibatkan implementasi rencana yang telah dirumuskan 

selama tahap pra-produksi. Selama proses ini, koordinasi antara semua 

anggota tim menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap elemen visual 

mendukung narasi yang diingkan. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, sebagai berikut:

a) Shots

Shots pada video merujuk pada dasar dari komposisi visual dalam video 

yang merupakan unit dasar dari setiap adegan. Konsep ini berkaitan dengan 

cara sutradara atau pembuat video memilih untuk mengambil gambar 

tententu dalam suatu adegan. Menurut Murti (2017) ada beberapa jenis shot

yang digunakan:

Extreme Long Shot

Shot yang digunakan untuk menunjukan lokasi kejadian namun 

tanpa memperlihatkan subjek dengan jelas dan biasanya dalam 

pengambilan ini mengutamakan keadaan alam sekitar.

Gambar 2. 5 Contoh Extreme Long Shot

Sumber: Murti (2017)

Long Shot atau Full Shot

Hampir sama dengan extreme long shot, tapi menggunakan objek 

yang diperlihatkan dengan sedikit jelas dan menunjukkan hubungan 

antara subject dengan lingkungan sekitarnya. Shot ini merupakan tipe 

yang bertujuan untuk memperkenalkan subjek dan yang sedang 

dilakukannya serta lingkunganya. Jenis ini memungkinkan penonton 

untuk melihat subjek secara lengkap, mulai dari kepala hingga kaki, dan 



16

memberikan konteks visual yang lebih luas dalam adegan yang sedang 

berlangsung.

Gambar 2. 6 Contoh Long Shot atau Full Shot

Sumber: Murti (2017)

Knee Shot

Tipe pengambilan video yang sedikit tanggung untuk menunjukkan 

hal yang sedang dilakukan subjek dari bagian lutut ke atas. Knee shot 

digunakan untuk memberikan penekanan pada ekspresi dan reaksi 

karakter, namun tetap memberikan beberapa konteks latar belakang.

Gambar 2. 7 Contoh Knee Shot

Sumber: Murti (2017)

Medium Close Up

Jenis shot dalam produksi video atau film yang menampilkan subjek 

dari sekitar dada hingga atas kepala. Dalam shot ini, subjek masih 

terlihat cukup dekat sehingga ekspresi wajah dan beberapa detailnya 

dapat terlihat jelas.

Gambar 2. 8 Contoh Medium Close Up Shot

Sumber: Murti (2017)

Close Up

Jenis shot dalam produksi video atau film yang menampilkan subjek 

atau karakter dengan sangat dekat. Dalam close up, subjek mengisi 



17

sebagian besar atau seluruh frame, dan biasanya hanya wajah atau 

bagian tubuh tertentu yang diperlihatkan.

Gambar 2. 9 Contoh Close Up Shot

Sumber: Murti (2017)

Big Close Up

Big close up merupakan variasi dari close up yang menampilkan 

subjek dengan sangat dekat, fokus pada suatu detail yang spesifik.

Dalam big close-up, biasanya hanya menggunakan satu elemen seperti 

mata, mulut, atau tangan yang ditampilkan dengan sangat jelas.

Gambar 2. 10 Contoh Big Close Up Shot

Sumber: Murti (2017)

Over the Shoulder

Shot ini merupakan jenis framing yang menunjukkan sudut pandang 

dari belakang bahu seorang karakter. Dalam shot ini, satu karakter 

berada di depan kamera dan yang lainnya dilihat dari belakang bahu 

karakter pertama. Over the shoulder digunakan untuk menggambarkan 

percakapan atau interaksi antara karakter dan memberikan perspektif 

yang lebih dinamis. 

Gambar 2. 11 Contoh Over the Shoulder Shot

Sumber: Murti (2017)
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Extreme Close Up

Shot ini adalah variasi dari close up yang menampilkan subjek 

dengan sangat dekat dan seringkali hanya sebagian kecil dari wajah atau 

objek yang sangat kecil. Shot ini digunakan untuk menyoroti detail-

detail ekstrem, seperti ekspresi mata atau objek kecil, dan menciptakan 

ketegangan.

Gambar 2. 12 Contoh Extreme Close Up Shot

Sumber: Murti (2017)

Group Shot

Group shot adalah jenis framing yang menampilkan sekelompok 

orang atau karakter dalam satu frame. Dalam shot ini, semua anggota 

kelompok akan terlihat jelas dalam satu tampilan. 

Gambar 2. 13 Contoh Group Shot

Sumber: Murti (2017)

b) Camera Movement

Menurut Brown (2022) ada banyak cara dalam menggerakan kamera, 

salah satu gerakan kamera yang paling mendasar adalah pan dan tilt. 

Panning adalah gerakan ke kiri atau kanan dengan menggunakan tripod atau 

dolly, sedangkan tilting adalah gerakan ke atas atau bawah. Selain itu, 

kamera yang melakukan zoom terlalu cepat dapat menimbulkan efek 

kedipan yang sangat tidak menyenangkan.

3. Pasca Produksi

Pasca produksi adalah tahapan di mana semua materi yang telah 

direkam akan diolah, diedit, dan diberikan sentuhan akhir untuk 

mencipatkan produk akhir yang sesuai dengan visi kreatif dan standar 
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kualitas yang diinginkan. Dalam tahapan ini, ada beberapa hal yang dapat 

diperhatikan sebagai berikut:

a) Workflow Editing

Tahapan ini merupakan serangkaian langkah atau proses yang dilakukan 

setelah proses produksi utama selesai untuk menghasilkan produk video 

yang final. Pada tahap ini, pengeditan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

offline editing dan online editing (Murti, 2017).

1) Offline Editing

Offline editing adalah proses pengeditan yang biasanya dilakukan 

menggunakan perangkat lunak atau aplikasi khusus yang 

memungkinkan untuk melakukan pengeditan.

Pada tahap ini, adanya pemilihan adegan-adegan yang akan 

digunakan dalam proyek. Proses ini melibatkan pemilihan materi 

berdasarkan dengan kualitas, konten, dan kecocokan dengan teks yang 

sudah dibuat. Selain itu, adanya pemotongan klip sesuai dengan 

kebutuhan, menentukan durasi yang tepat, dan menghapus bagian-

bagian yang tidak diperlukan.

Pemotongan klip yang digunakan adalah tipe rough cut. Tipe ini 

merupakan versi awal atau kasar dari sebuah produksi audio atau video. 

Rough cut merupakan bentuk awal dari proyek yang sudah di sunting.

Klip yang sudah ditempatkan dalam urutan yang kasar sehingga 

menciptakan sebuah kerangka dasar produksi. Durasi masing-masing 

video dan alur cerita diatur secara kasar untuk memberikan gambaran 

awal tentang keseluruhan produksi yang akan terlihat.

2) Online Editing

Online editing dalam tahap ini merupakan proses pengeditan yang 

dilakukan pada adegan video dan produksi utama telah selesai. Online 

editing mencakup sejumlah kegiatan yang bertujuan untuk 

menyempurnakan dan mengoptimalkan hasil akhir produksi.

Salah satu aspek utama dari online editing adalah penyuntingan 

visual. Hal ini melibatkan pemilihan dan pengaturan urutan gambar, 
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penyesuaian warna, kontras, dan saturasi, serta penerapan efek khusus 

jika diperlukan. Proses ini membantu menciptakan tampilan visual yang 

kohesif dan menarik bagi penonton.

Selain itu, online editing juga mencakup penyuntingan suara. Ini 

melibatkan pilihan, pengaturan, dan penyempurnaan trek suara, 

termasuk dialog, musik latar, dan efek suara. Penyesuaian suara, 

penambahan efek khusus audio, dan sinkronisasi suara dengan gambar 

merupakan bagian penting dari proses ini. 

Selain penyuntingan visual dan suara, online editing juga 

melibatkan integrasi elemen grafis dan efek khusus. Editor dapat 

menambahkan teks, grafik, animasi, atau efek visual lainnya untuk 

meningkatkan daya tarik visual, dan menyampaikan pesan secara lebih 

efektif.

Setelah tahap ini selesai, hasil akhir dapat disimpan dalam format 

yang sesuai untuk distribusi, seperti file video dengan resolusi tinggi. 

Proses ini merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa karya 

akhir memenuhi standar produksi dan dapat dinikmati oleh penonton 

dengan kualitas terbaik.

b) Sound

Dalam produski video, mengatur elemen audio dengan baik merupakan 

suatu keharusan. Hal itu melibatkan pemilihan, penyuntingan, dan 

penyelarasan suara agar sesuai dengan gambar. Sound yang buruk atau tidak 

sesuai dengan video dapat menggangu pengalaman penonton (Rogers & 

Barham, 2017).

Sound yang dihasilkan pada umumnya menggunakan mikrofon yang 

merupakan gelombong suara. Mikrofon berfungsi untuk mendeteksi getaran 

atau perubahan tekanan udara yang dihasilkan oleh suara (Corbett, 2021).

c) Tipografi

Tipografi merupakan seni dalam merancang, menyuusun, dan mengatur 

tata letak huruf dan jenis huruf dengan pengaturan penyebarannya pada 

ruang-ruang yang tersedia (Zainudin, 2021). Tipografi mampu memberikan 
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kesan tertentu. Penggunaan tipografi yang cermat dan estetis dapat 

meningkatkan kualitas desain dan membuat pesan lebih efektif 

disampaikan.

d) Visual Effects

Visual effects merupakan fondasi penting untuk kesuksesan proyek. 

Dengan merencanakan secara cermat dan berkolaborasi antara tim produksi, 

proyek dapat dijalanlan dengan efisien dan menghasilkan hasil visual yang 

menakjubkan sesuai dengan visi awalnya (Vila, 2015).

e) Subtitle

Subtitle dalam video menjadi penting untuk memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan dapat diakses oleh berbagai audiens. Penting untuk 

mencatat pemilihan penggunaan subtitle harus yang tidak menggangu visual 

atau penonton (Cintas & Remael, 2021). Aspek teknis dalam penggunaan 

subtitle juga perlu diperhatikan, seperti ukuran dan gaya teks, durasi 

tampilan untuk menghindari ketidakcocokan dengan dialog video. 

f) Transition

Transisi merupakan proses penting yang mencakup langkah-langkah 

untuk menyusun dan menyempurnakan elemen-elemen video agar 

membentuk hasil akhir yang berkualitas dan profesional (Setyawan, 2015).


